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ABSTRAK

Sakdiah Ramadhani, 2025 ; Kaligrafi Asmaul Husna Sebagai Ide Penciptaan
Karya Batik Lukis Dan Sulam.

Tujuan terciptanya karya akhir ini adalah untuk menciptakan karya batik
lukis yang di kombinasikan dengan teknik sulam dengan tema Asmaul Husna
yang dihiasi dengan berbagai motif bunga. Karya ini dapat digunakan sebagai
hiasan dinding. Metode yang digunakan dalam tahap penciptaan karya seni batik
lukis dan sulam ini melalui beberapa tahap, yaitu: persiapan, merupakan tahap
untuk melakukan pengamatan dan mencari sumber informasi, Elaborasi,
merupakan proses untuk mendalami hasil pengamatan, sintesis, merupakan tahap
rancangan karya, realisasi konsep, merupakan tahap pengerjaan meliputi
pembuatan sketsa, bahan dan alat serta tahap penggarapan karya, tahap terakhir
yaitu penyelesaian.

Perwujudan dari metode yang digunakan terangkum dalam 10 buah karya
yang berjudul : 1) Ar-Rahman, 2) Ar-Rahim, 3) Al-Quddus, 4) Al-Ghafur, 5) Al-
Adl, 6) Ar-Razzaq, 7) Al-Mutakabbir, 8) Al-Alim, 9) As-Salam, 10) As-Shaabur.

Kata kunci : Asmaul Husna, Batik Lukis, Sulam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Asmaul Husna, yang berarti "Nama-nama Allah yang paling
indah," adalah rangkaian 99 nama yang menggambarkan sifat-sifat mulia
dan kesempurnaan tuhan dalam agama Islam. Asmaul Husna bukan hanya
sekadar deretan kata, tetapi juga merupakan doa dan sarana untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah.

Asmaul Husna berasal dari hadis-hadis Nabi Muhammad SAW
yang menjelaskan bahwa siapa saja yang menghafal dan memahami
makna dari nama-nama Allah ini dengan sepenuh hati, akan diberi
keberkahan dan kedekatan dengan Allah SWT. Dalam Islam, menyebut
nama-nama Allah ini dengan penuh penghayatan juga dipercaya dapat
membawa ketenangan, kesembuhan, dan keberkahan dalam kehidupan
sehari-hari.

Penggunaan Asmaul Husna tidak terbatas hanya pada bacaan atau
doa, tetapi juga sering ditemukan dalam berbagai bentuk seni dan budaya
Islam, seperti kaligrafi, seni lukis, dan bahkan desain arsitektur. Hal ini
mengindikasikan betapa pentingnya peran Asmaul Husnha dalam
kehidupan umat Islam, sebagai bentuk pengingat akan kebesaran dan
kesempurnaan Allah serta sebagai sarana untuk memperdalam
spiritualitas.

Alasan penulis memilih judul di atas adalah untuk Menciptakan

karya batik lukis yang bertema Asmaul Husna yang bertujuan untuk



mengingatkan tentang Asmaul Husna kepada khalayak ramai. Umat
muslim berperan untuk mengingatkan orang lain, baik melalui lisan
maupun perbuatan, agar senantiasa menyebut nama-nama nya dengan
penuh penghayatan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran spiritual,
tetapi juga memberikan kedamaian dan ketenangan dalam hidup, karena
setiap nama Allah yang disebutkan mengandung keberkahan dan petunjuk
hidup yang baik.

Selain itu, dengan mengingatkan orang lain tentang Asmaul Husna,
kita turut berperan dalam dakwah yang membawa manfaat bagi
masyarakat. Setiap orang yang mengingat, memahami, dan mengamalkan
nama-nama Allah ini akan merasakan perubahan positif dalam kehidupan
mereka. Kebanyakan orang pada zaman sekarang ini sudah mulai lupa
dengan nama- nama indah Allah SWT karena jarang mengulang- ulang
untuk melafadzkannya.

Seperti Falsafah Minang yang sangat terkenal dan sudah sering
didengar di kalangan masyarakat yaitu “Lanca kaji dek baulang, pasa
jalan dek batampuah” yang artinya Lancar belajar karena diulang-ulang,
berhasil dalam berjalan karena sering berlatih, Pepatah ini mengandung
pesan bahwa untuk mencapai keberhasilan, baik dalam belajar maupun
dalam kehidupan, diperlukan pengulangan dan latihan yang terus-menerus.
Begitu juga dengan Asmaul Husna, jika tidak di ulang untuk membaca dan

melafadzkannya maka lama kelamaan kita akan lupa.



Pada karya yang akan penulis ciptakan, penulis akan memilih 10
dari 99 nama nama indah Allah, 10 Asmaul Husna yang penulis pilih
yaitu:

Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih), Ar-Rahim (Yang Maha
Penyayang), Al-Quddus (Yang Maha Suci), Al-Ghafur (Yang Maha
Pengampun), Al-Adl (Yang Maha Adil), Ar-Razzaq (Yang Maha
Memberi Rezeki), Al-Mutakabbir (Yang Maha Besar), Al-Alim (Yang
Maha Mengetahui), As—Salam (Yang Maha Sejahtera), As—Shaabur (Yang
Maha Sabar).

Nilai — nilai moral yang terkandung dari 10 Asmaul Husna yang
penulis pilih yaitu : Ar-Rahman dan Ar Rahim mengajarkan manusia
akan konsep kasih dan sayang, Al-Quddus mengajarkan manusia akan
kebersihan dan kesucian, Al-Ghafur dan Al-Adl mengajarkan manusia
akan sifat pengampun dan keadilan, Ar—Razzaq mengajarkan akan
pentingnya keberkahan dan kecukupan dalam hidup, Al-Mutakabbir dan
Al-Alim Mengajarkan manusia untuk selalu mengingat kebesaran Allah
SWT dan selalu beriman kepadanya dan mengajarkan manusia untuk
selalu mencari ilmu pengetahuan, As—Salam mencerminkan kedamaian,
baik dalam diri maupun dalam masyarakat, As—Shaabur menunjukkan
pentingnya kesabaran dalam menghadapi berbagai tantangan.

Dari penjelasan di atas, penulis merasa tertarik menciptakan karya
dengan tema Asmaul husna yang dihiasi berbagai jenis motif bunga yang

digunakan sebagai hiasan kaligrafi tersebut. pada karya ini penulis



mengkombinasikan batik lukis dengan sulaman, sulaman terdapat pada
motif pinggir bunga untuk lebih menonjolkan motif dan untuk
mempercantik visualisasi bunga tersebut agar lebih bertekstur dan terlihat
nyata. Selain sulaman penulis juga akan menambahkan gliter emas pada
bagian tengah motif dan manik-manik di sekitarnya untuk memberikan
kesan mewah pada ayat Asmaul Husna.

Judul yang penulis angkat dalam penciptaan karya ini adalah
“Kaligrafi Asmaul Husna sebagai ide penciptaan karya batik lukis dan
sulam” yang dapat di gunakan sebagai hiasan dinding. Dengan
mengangkat tema Asmaul Husna dalam karya batik lukis dan sulam,
seniman akan menciptakan karya yang indah dan menarik secara visual.

. Rumusan Ide Penciptaan

Dalam karya ini, Rumusan ide penciptaan karya yang penulis
wujudkan yaitu “Bagaimana menciptakan karya kaligrafi Asmaul Husna
ke dalam desain batik lukis dan sulam yang dihiasi dengan motif bunga?”

. Orisinalitas

Orisinalitas merupakan suatu tindakan pemikiran yang dihasilkan
dari penyajian suatu karya baru yang disebut orisinalitas karya. Keaslian
karya sama dengan jati diri seniman yang karya aslinya mengungkapkan
gagasan, bentuk, dan ciri yang berbeda dengan sumber lain. Meskipun
penulis menciptakan sebuah karya baru, namun tetap menggunakan

metode, unsur dan prinsip yang sama.



Dalam hal ini, penulis akan mengadopsi dari sumber lain, yaitu
karya dari internet untuk melengkapi gambar — gambar dalam penciptaan
karya dan juga dapat memilih objek yang bagus agar karya yang
dihasilkan tetap terjaga orisinalitasnya dan menjadi karakter tersendiri bagi
penulis. Dalam membuat karya ini penulis tetap mencari acuan dalam
menghasilkan karya, acuan inilah yang akan menjadi inspirasi bagi penulis
dalam berkarya, baik dari segi ide maupun bentuk karyanya. Seniman yang

menjadi inspirasi penulis dalam berkarya adalah Retno Pramubinasih.
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Gambar 1. Ayat Kursi
Oil on canvas
100 cm x 100 cm
(karya Retno Pramubinasih, 2023)
www. Google.com

Karya seni kaligrafi yang ditampilkan pada gambar di atas adalah
hasil karya Retno Pramubinasih. Tema atau judul kaligrafi yang
dituangkan dalam bentuk lukisan tersebut berjudul Ayat Kursi, memiliki

diameter 100 x 100 cm. Teknik yang diguanakan adalah lukisan diatas


http://www/

media canvas. Karya diatas memiliki tulisan kaligrafi bercorak dekorasi
bunga mawar.

Persamaan karya yang penulis buat dengan karya diatas ialah
sama-sama menerapkan kaligrafi Arab dan bercorak bunga. Sedangkan
perbedaan antara karya diatas dengan karya yang penulis buat adalah
karya diatas berkarya diatas media kanvas dengan teknik lukis, sedangkan
pada karya penulis dibuat pada media kain dan dibuat menggunakan
teknik batik lukis. Perbedaan kedua adalah Kaligrafi yang di buat pada
karya diatas merupakan kaligrafi Ayat Kursi sedangkan penulis barkarya
dengan mengangkat tema Asmaul Husna. Perbedaan ketiga adalah penulis
menggabungkan batik lukis dengan teknik sulam sedangkan pada karya di
atas tidak menggunakan teknik sulam. Seniman tersebut merupakan
inspirasi penulis dalam menciptakan karya kaligrafi Asmaul Husna sebagai
ide penciptaan batik lukis dan sulam.

D. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan pembuatan karya ini untuk menciptakan karya seni batik
lukis dan sulam dengan mengangkat tema Asmaul Husna sebagai ide
penciptaannya.
2. Manfaat
a. Kepada Penulis
Meningkatkan pengetahuan penulis, tentang seni batik, sulam

dan kaligrafi Asmaul Husna.



b. Kepada Masyarakat
Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
melestarikan tradisi batik, sulam dan kaligrafi dan banyaknya
keutamaan atau keistimewaan membaca Asmaul Husna.
c. Kepada Lembaga Pendidikan
Mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan mengekspresikan
diri melalui seni batik lukis, sulam, kaligrafi, dan membantu siswa
memahami atau menghafal Asmau Husna melalui sebuah karya

seni.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kaligrafi adalah seni menulis indah yang mengutamakan
keindahan bentuk huruf dan susunan tulisan. Kata kaligrafi berasal dari
bahasa Yunani, yaitu “kallos” yang berarti indah dan “graphein” yang
berarti menulis, sehingga secara harfiah berarti tulisan indah.

Dalam konteks Islam, kaligrafi merujuk pada seni menulis huruf
Arab khususnya ayat-ayat Al-Qur“an, Asmaul Husna (nama-nama Allah),
dan kalimat-kalimat suci lainnya dengan bentuk yang estetis dan artistik.
Kaligrafi bukan hanya soal tulisan, tetapi juga mengandung nilai spiritual,
keagamaan, dan keindahan visual yang tinggi.

Kaligrafi sering digunakan dalam berbagai media seni, seperti
lukisan, dinding masjid, kain batik, kerajinan logam, sulaman, dan
sebagainya. Dalam seni rupa, kaligrafi berfungsi sebagai sarana ekspresi
religius dan estetis yang harmonis antara makna dan bentuk.

Kaligrafi Asmaul Husha dapat menjadi sumber inspirasi yang
sangat bermakna dalam menciptakan karya batik lukis dan sulam. Pada
karya ini kaligrafi Asmaul Husna dihiasi dengan motif bunga menambah

kesan estetika dari karya yang di ciptakan
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Perpaduan antara Kkaligrafi Islam dan batik tradisional
merupakan wujud pelestarian budaya sekaligus inovasi. Oleh karena itu,
penting untuk terus mendorong dan mendukung penciptaan karya seni
yang menggabungkan unsur religius dengan kekayaan budaya lokal agar
tetap relevan dan berkembang di era modern. Diharapkan penciptaan ini
dapat menjadi referensi awal bagi penciptaan karya lanjutan yang ingin
mengembangkan eksplorasi Asmaul Husna dalam bentuk seni lainnya,

baik dua dimensi maupun tiga dimensi, serta media digital.
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